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A. Latar Belakang
Pendidikan saat ini menduduki pada posisi yang paling sentral
dalam pembangunan karena sasarannya adalah peningkatan pada SDM
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kemanusiaan menuntun untuk memanusiakan manusia. Oleh karena itu,
pendidikan menjadi kebutuhan manusia.?

Adapun dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
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Untuk tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana diuraikan di
atas, maka diperlukan kerjasama yang baik antara setiap personel yang
terdapat di sekolah, seperti kepala sekolah, guru, dan siswa. dan saling
sinergi antara lingkungan Sekolah dan lingkungan masyarakat. Sekolah
sebagai salah satu lingkungan pendidikan harus senantiasa memperhatikan

kedisiplinan anak dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan khususnya
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mengajar. Keberhasilan tersebut sangat dititik beratkan kepada strategi
kepala sekolah selaku direktur yang mampu menjalankan fungsi dan

tugasnya layaknya seorang leadership. Begitupun komponen lain, dalam

“E. Mulyasa, Menjadi Kepala sekolah Profesional, ( Bandung : Remaja Rosda Karya, 2003)



hal ini guru sebagai tenaga pendidik dan siswa sebagai peserta didik yang
mampu untuk mengkomunikasikan berbagai kepentingan dan kebutuhan
proses mengajar.

Dengan perkataan lain, kepemimpinana kepala sekolah harus
mampu memberikan suatu pengaruh terhadap keyakinan peserta didiknya

dalam pelaksanaan pendidikan, karena hakikat imam baru akan sempurna
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Disiplin pada dasarnya taat aturan pada ketentuan yang berlaku.
Disiplin merupakan kepatuhan untuk menghormati dan suatu sistem yang
mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan perintah atau

peraturan yang berlaku. Kemudian disiplin adalah kesadaran dan
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kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma yang
berlaku.

Dengan demikian dapat disimpulkan disiplin itu merupakan
kesediaan atau ketaatan seseorang untuk mematuhi aturan, tata tertib,
norma yang telah dibuat oleh pemimpin dan guru yang dilandasi oleh

kesadaran dan kesediaan dalam diri setiap siswa.
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lembaga pendidikan tersebut. Oleh karenanya, disiplin dapat digunakan

sebagai barometernya dan kepala sekolah memiliki andil yang sangat besar
dalam menjalankan dan melaksanakan setiap peraturan yang dibuat
dengan sebaik-baiknya dari itu strategi kepala sekolah harus lebih di

tingkatkan supaya tujuan untuk kedisiplinan peserta didik lebih baik.



Strategi kedisiplinan di suatu sekolah bertujuan agar semua siswa
bersedia dengan rela memenuhi dan mentaati segala peraturan dan tata
tertib yang berlaku tanpa ada paksaan. Kemudian, aturan tersebut
diterapkan melalui guru-guru kepada siswa, apabila guru-guru mampu
melaksanakan aturan yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah,

seharusnya setiap siswa dapat mengendalikan diri dan memenuhi semua
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berdasarkan hasil pengamatan awal di sekolah MTs Nurul Jadid
ada beberapa masalah yang sering dilanggar oleh para siswa, Pelanggaran
tersebut seperti:

1. Adanya siswa yang datang terlambat .

2. Masih adanya siswa yang tidak berpakaian rapi.

3. Masih adanya siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah.
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Akibatnya disiplin belajar hilang karena terlalu asyik menikmati
internet dan kurangnya kesadaran dari dalam dirinya untuk mengontrol
prilakunya. Berprilaku tidak Disiplin juga berpengaruh banyak terhadap

menurunnya prestasi siswa.



Selain faktor lingkungan disiplin juga biasanya mengalami
penurunan karena faktor teman dekat, seperti karena kita terlalu
menghargai teman sehingga sering menghabiskan waktu untuk mengobrol
bersama-sama, ketimbang belajar. Padahal keesokan harinya akan
menghadapi ujian atau ada tugas sekolah yang harus dikerjakan. Kondisi

tersebut dapat mengakibatkan prestasi sekolah menurun, yang nantinya
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B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di
identifikasikan masalah sebagai berikut
1. Kurangnya strategi kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin
2. Kurangnya koordinasi dari kepala sekolah terhadap guru

3. Kurangnya pendekatan kepala sekolah terhadap siswa

4. Tidakadanyati akASariM@ ran siswa
y tert@%’:‘u{r? aﬁ@in
ol

,,7
: mpenulis

ot

ah alam

‘ umusan magalaliilika
1. d
MT yﬂ}\

2. Bagaiman% stra ah dal@ingkatkan disiplin
siswa di MTs Nur IJa@ROBO\/

sebadl erikut:

d si‘swa di




D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penulisan skripsi ini
adalah:
1. Untuk mendiskripsikan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
disipilin siswa di MTs Nurul Jadid

2. Untuk medeskripsikan Implikasi Strategi  kepala sekolah dalam
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3. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan masukan untuk menambah

kedisiplinan si

wawasan yang profesional bagaimana cara menangani permasalahan-
permasalahan yang sering dilakukan oleh para peserta didik di lingkungan

sekolah.



4. Bagi penulis lainnya, penelitian ini sebagai informasi baru yang berguna
untuk meningkatkan mutu dan profesionalisme dalam menangani

permasalahan-permasalahan kedisiplinan di sekolah.
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menerima pelajaran”.8Kepala sekolah yang peniliti maksudkan yaitu
seseorang yang diberikan jabatan strategis dalam penyelenggaraan
pendidikan, yang berkaitan dengan pengelolaan maupun dengan
pembelajaran disekolah.

3. pembelajaran.Disiplin  punya makna dan konotasi tersendiri yang
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islam Fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negri Mataram.

Penelitian yang di lakukan oleh Alfian Fahrurrozi tentang peran
kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan dapat di simpulkan
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kepala sekolah yang kemudian harus lebih bisa mengatur dan
berkoordinai baik dengan masyrakat sekitar lingkugan dan para guru
selaku karyawan mengajar.

Penelitian ini membahas tentang manajemen seorang pemimpin
yang berada di lembaga yakni kepala sekolah untuk lebih bisa mengatur

dan meningktakan produktifitas kedisiplinan peserta didik seperti
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Dalam penelitian yang di lakukan oleh linda Sari Rambe
membahas bagaimana strategi kepala madrasah dan juga membahas
tentang kendala selama melaksanakan strategi kepala madrasah, dan

juga mengungkapkan dukungan organisasi terhadap strategi kepala

sekolah.




